5.1.

beluntas,

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian uji antidiare kombinasi ekstrak etanol kunyit,

salam dan jambu biji dengan metode proteksi dan transit intestinal

yang diberikan per oral pada mencit putih jantan galur swiss webster dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

5.2.

berikut :
1.

Kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit, daun beluntas, daun
salam dan daun jambu biji cenderung memiliki efek antidiare
dengan metode proteksi

Kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit, daun beluntas, daun
salam dan daun jambu biji memiliki efek antidiare dengan metode
transit intestinal

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai

Perlu dilakukan penelitian uji antidiare kombinasi ekstrak etanol
rimpang kunyit, daun beluntas, daun salam dan daun jambu biji
dengan metode lain dan cara ekstraksi yang lain.

Perlu dilakukan uji efek toksisitas dan penetapan dosis terapi yang
aman dari kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit, daun beluntas,
daun salam dan daun jambu biji sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif pengobatan antidiare pada manusia.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
kandungan berkhasiat yang dapat menimbulkan efek-efek
farmakologi lainnya dari kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit,

daun beluntas, daun salam dan daun jambu biji.
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